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ABSTRAK

Jalan Timor Raya yang menghubungkan Kota KupangateKabupaten
Kupang memiliki tingkat kerawanan kecelakaan yamgggdi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui angka ké&esla dan daerah rawan
kecelakaan klack sit¢ pada ruas jalan Timor Raya KM 02 — KM 11 Kota
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Data korban kecelakaan lalu lintas tahun 2009 -1 2lideroleh dari Rumah Sakit
Bhayangkara Kupang. Berdasarkan data tersebutiudghiangka kecelakaan
dengan metode EAN E@uivalent Accident Numberdan dianalisa untuk
mendapatkan daerah rawan kecelakaan dengan mehkggumatode BKA (Batas
Kontrol Atas) dan UCLpper Control Limij.
Hasil analisis menunjukkan bahwa KM 07 (EAN = 288h KM 08 (EAN = 249)
teridentifikasiblack sitekarena memiliki angka kecelakaaan EAN melebihi dar
batas kontrol BKA dan UCL, dimana pada KM 07, BKAL42, UCL = 141 dan
pada KM 08, BKA = 142, UCL = 139.
Kata kunci: Angka Kecelakaan, Daerah Rawan Kecelakaan

ABSTRACT

The Timor Raya street that connects Kupang Citheddistrict of Kupang
has a high risk level of traffic accidents. The siof this study are to find out the
accidents rate and to spot the black sites on TiR@ya road at KM 02 — KM 11
of Kupang City, Nusa Tenggara Timur Province.
The data of the traffic accidents in 2009 to 20ldrenvtaken from Bhayangkara
Hospital of Kupang City. To calculate the accideates, the Equivalent Accident
Number (EAN) method was applied, and to deternmfieeblack sites, the BKA
(Batas Kontrol Atas) method and the Upper Contrwhit. (UCL) method were
used.
The results of the analysis showed that the KMEDYN = 288) and KM 08 (EAN
= 249) were identified as black sites because tla@icident rates EAN were
higher than the limit control of BKA and UCL, wheya the KM 07 BKA=142,
UCL=141 and KM 08 BKA=142, UCL=139.
Keywords: Accident Rates, Black Sites
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|. PENDAHULUAN

Transportasi merupakan bagian yang sangat pentarg khidupan
manusia, khususnya transportasi dengan kendaraamotoe, baik untuk
kebutuhan pergerakan manusia maupun angkutan bafadgm tranportasi
keselamatan merupakan hal yang serius dan wajibridipngkan oleh para
pengguna jasa. Menurut Undang-undang No.14 tah@2 iéntang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan, transportasi bertujuan untukvumelkan lalu lintas dan
angkutan jalan dengan selamat, aman, cepat, |aed#s,dan teratur, nyaman dan
efisien, mampu memadukan moda transportasi lainnyanjangkau seluruh
pelosok wilayah daratan, untuk menunjang pemeratgartumbuhan dan
stabilitas sebagai pendorong, penggerak dan pemurgambangunan nasional
dengan biaya yang terjangkau oleh daya beli masgaréni menjadikan aspek
keselamatan harus merupakan perhatian yang utama.

Pada Jalan Timor Raya yang menghubungkan Kota Kumhengan
Kabupaten Kupang, menurut Kasat Lantas Polres Kypamerupakan jalur
rawan kecelakaan. Selama tahun 2011 tercatat 4@8i&e kecelakaan lalu lintas
yang mengakibatkan 43 orang meninggal dunia, 9igoraengalami luka berat
dan 394 orang mengalami luka ringan (http//Serdapotdpress.com).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui angkalsd@an lalu lintas per
kilometer dengan metode pendekatan EAjUivalent Accident Numbgrdan
untuk mengetahui daerah rawan kecelakaan laluslibtack sit¢ dengan metode
BKA (Batas Kontrol Atas) dan Metode UCWUpper Control Limi}, pada ruas
Jalan Timor Raya KM 02 sampai dengan KM 11 Kotadagp

[l. TINJAUAN PUSTAKA
Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu peristimagyidak disangka-
sangka dan tidak disengaja melibatkan kendaraagadeatau tanpa pemakai
jalan lainnya, yang mengakibatkan korban manusenfalami luka ringan, luka
berat, dan meninggal) dan kerugian harta benda. oU 14 TAHUN 1992).
PP RI No. 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan llrdhs mendefinisikan
kriteria korban kecelakaan lalu lintas sebagaikigri
1. Meninggal adalah korban yang dipastikan matagabakibat kecelakaan lalu
lintas dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh) i satelah kejadian tersebut.
2. Luka berat adalah korban yang kerena luka-lukangnderita cacat tetap atau
harus dirawat dalam jangka waktu lebih dari 30a(tguluh) hari sejak
terjadinya kecelakaan. Arti cacat tetap: bila sesaaggota badan hilang atau
tidak digunakan sama sekali dan tidak dapat sempuliA untuk selama-
lamanya.
3. Luka ringan adalah korban yang tidak termasu&ndgoin 1 dan 2 diatas.

Bolla, M.E,, et.al,, “Analisis Daerah Rawan Kecelakaan Lalu Lintas (Studi Kasus Ruas Jalan
Timor Raya Kota Kupang) Page 148



Jurnal Teknik Sipil, Vol. Il, No. 2, September 2013

Jalan

Menurut UU RI No. 38 Tahun 2004 pasal 1 ayat (4)arj adalah
prasarana transportasi darat yang meliputi segaeab jalan, termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkgnldla lintas, yang berada
pada permukaan tanah dan/atau air, serta di atasuk@an air, kecuali jalan
kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. Jalan réyghway adalah jalan umum
untuk lalu lintas menerus dengan pengendalian jalasuk secara terbatas dan
dilengkapi dengan median, paling sedikit 2 (dupirlaetiap arah.

Daerah Rawan KecelakaanBlack Site)

Daerah rawan kecelakaan lalu lintas adalah daeeaty ynempunyai
jumlah kecelakaan lalu lintas tinggi, resiko dasedakaan tinggi pada suatu ruas
jalan (Warpani, 1999).
Teknik pemeringkatan lokasi kecelakaan dapat didakudengan pendekatan
tingkat kecelakaan dan statistik kendali muguality control statistiy; atau
pembobotan berdasarkan nilai kecelakaan (PedomaanBanan Lokasi Rawan
Kecelakaan Lalu Lintas, 2004).
Salah satu metode untuk menghitung angka kecelakadelah dengan
menggunakan metode EANEdquivalent Accident NumberPignataro, 1973),
yang merupakan pembobotan angka ekivalen kecelaksagacu pada biaya
kecelakaan lalu lintas.
EAN dihitung dengan menjumlahkan kejadian kecelakaada setiap kilometer
panjang jalan kemudian dikalikan dengan nilai bobeduai tingkat keparahan.
Nilai bobot standar yang digunakan adalah Meninglyedia (MD) = 12, Luka
berat (LB) = 6, Luka ringan (LR) = 3, Kerusakan #araan (K) = 1 (Soemitro,
2005).
Rumus EAN:

EAN =12MD+6LB+3LR+1K (2)

Penentuan lokasi rawan kecelakaan dilakukan betdasaangka
kecelakaan tiap kilometer jalan yang memiliki niteibot (EAN) melebihi nilai
batas tertentu. Nilai batas ini dapat dihitung emt@in dengan menggunakan
metode Batas Kontrol Atas (BKA) d&spper Control Limit(UCL).

Nilai Batas Kontrol Atas (BKA) ditentukan dengan mggunakan persamaan
berikut:

BKA =C+31C (2)
Dimana: C = Rata-rata angka kecelakaan EAN

Nilai UCL (Upper Control Limij ditentukan dengan menggunakan persamaan
berikut:

UCL = +yxV([(Mm)+((0.829)m)+(12xm) | ) (3)
Dimana: A = Rata-rata angka kecelakaan EAN
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¥ = Faktor probabilitas = 2.576
m = Angka kecelakaan ruas yang ditir{fl2AN)

lll. METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret samdpngan bulan
Juni 2012, tempat penelitian yaitu Jalan Timor R&p 02 — KM 11 Kota
Kupang, yang dibagi dalam 10 segmen jalan (penieker).

Teknik Analisis Data

Proses pengolahan dan analisa data dilakukan laekdasdata jumlah dan
kondisi korban kecelakaan lalu lintas Kota Kupamafgunh 2009-2011, yang
diperoleh dari Rumah Sakit Bhayangkara Kupang. fdata tersebut dianalisa
dengan menggunakan metode EAN untuk mendapatkaka drerelakaan lalu
lintas setiap kilometer panjang jalan. Metode BK#ndVetode UCL digunakan
sebagai nilai batas penentuaack site

IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Angka Kecelakaan

Jalan Timor Raya KM 02 — KM 11 masuk dalam kl&siéi kelas jalan
IlIA dengan kecepatan kendaraan maksimum 40 km/jmmg menghubungkan
Kota Kupang dengan Kabupaten Kupang atau sebaliknya

Angka kecelakaan pada ruas jalan Timor Raya KM 0RM-11 Kota
Kupang berdasarkan data yang diperoleh dari Rurailt Bhayangkara Kupang
selama tahun 2009 — 2011 tercatat 8 orang menimiyged, 40 orang mengalami
luka berat dan 256 orang mengalami luka ringan.

Berdasarkan data jumlah korban kecelakaan tersebaka dapat
dilakukan perhitungan angka kecelakaan pada ruas jemor Raya KM 02 —
KM 11 Kota Kupang menggunakan metode EAN.

Contoh perhitungan:
Kecelakaan yang terjadi pada ruas jalan Timor R@ya02, mengakibatkan 6
orang mengalami luka berat dan 28 orang mengalakai lingan, sehingga nilai
EAN dapat dihitung, sebagai berikut:
EAN = 12 MD+6 LB+3 LR+1 K
EAN KM 02 = (12x0)+(6x6)+(3%28)

=120
Jadi nilai EAN/ angka kecelakaan pada ruas jalanofiRaya KM 02 adalah
sebesar 120.
Data jumlah korban kecelakaan lalu lintas untuk intamasing ruas jalan dan
angka kecelakaan selengkapnya dapat dilihat paoa Ta
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Tabel 1 Data Korban Kecelakaan Tahun 2009 — 2011 dan R

NO| KM 1U]KDIEEANLR Angka E:;;ala kaan
1 02 0 | 6| 28 120
- 0 1 |4 2 99
3 04 0 0 13 39
! 0 0o o] 12 36
> 0¢ 1 6] 19 105
6 o1 4 1] 8 288
! o8 2 | %] 249
g 09 0 0 18 4
9 10 0 3 16 66
10 11 0 1 14 48
JUMLAH | 8§ |40 256 1104

Analisis Black Site
Nilai batas kontrol untuk mengidentifikasi/ menddn daerah rawan kecelakaan
dihitung dengan metode BKA dan UCL.
Contoh perhitungan pada ruas jalan Timor Raya RMi@hgan metode BKA dan
UCL, sebagai berikut:
1. Batas Kontrol Atas (BKA)
Dengan jumlah total angka kecelakaan EAN = 1104apa&f segmen
pengamatan, maka nilai rata-rata (C) dapat dihissfgagai berikut:
C=1104/10=110.4
Dengan nilai rata-rata (C) = 110.4, maka nilai Bldapat dihitung sebagai
berikut:
BKA =110.4+3v110.4
=141.92
~ 142
Jadi, nilai batas kontrol dengan metode BKA pads fjalan Timor Raya KM
02 adalah sebesar 142 angka kecelakaan.
Nilai BKA untuk semua segmen jalan (KM 02 — KM kBma atau seragam,
yaitu 142 angka kecelakaan, karena pada persama@mebtit hanya
menggunakan nilai rata-rata dari angka kecelakady. E
2. Upper Control Limit(UCL)
Dengan jumlah total angka kecelakaan EAN = 1104apa&d segmen
pengamatan, maka nilai rata-rata dapat dihitung sebagai berikut:
A =1104/10=110.4
Faktor probabilitasyf) = 2.576
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Untuk segmen KM 02 dengan nilai m = 120, nilag-rata ) = 110.4 dar
faktor probabilitasy = 2.576 maka nilai UCL dapat dihitung, sebagai beri
UCL =110.4+2.576~([(110.4120)+(0.829/120)+(12x120) ])

=130.51

~ 131
Jadi, nilai batas kontrol dengan metode UCL pada falan Timor Raya KN
02 adalalsebesal3l angka kecelakaan.

Secara gra$i identifikasi black site dengan metode BKA dan Uddpatdilihat
pada Gambar 1 dan Gamb..
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Berdasarkan hasil perhitungan batas kontrol dengaetode BKA dan
UCL seperti terlihat pada Gambar 1 dan Gambar rijeetifikasi 2 ruas jalan
pada Jalan Timor Raya Kota Kupang yang tergololagk siteyaitu ruas jalan
KM 07, dengan nilai EAN sebesar 288 lebih besar digai batas kontrolnya
(BKA =142 dan UCL = 141), dan KM 08 dengan nil#NE 249, lebih besar dari
batas kontrolnya (BKA = 142 dan UCL = 139).

Deskripsi Segmen Jalan TeridentifikasBlack Site (KM 07 dan KM 08)

Jalan Timor Raya KM 07 dimulai dari titik persimgm tiga lengan yang
menghubungkan jalan Pulau Indah dan jalan TimoraRgsng melintasi sebuah
jembatan dan memiliki pola tata guna lahan camputemdiri dari pertokoan,
travel, bengkel motor, bengkel kayu, perumahan lanakhir di depan Stasiun
Pengisian Bahan Bakar (SPBU) Oesapa yang merupitikaakhir KM 07.

Jalan Timor Raya KM 08 dimulai dari titik depan SPEDesapa dan
berakhir di depan mini market Deltamart, dengaa ¢mina lahan campuran, yakni
pertokoan/ kios, bengkel motor, rumah makan/ wardragk, serta perumahan/
kos-kosan. Segmen awal dan akhir KM 07 dan KM @&njdimor Raya dapat
dilihat pada Gambar 3, 4 dan 5.

Gambar 4. Segmen Awal Jalan Timor Raya KM 08+000
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Gambar 5. Segmen Akhir Jalan Timor Raya KM 08+000

V. KESIMPULAN

1.

Berdasarkan analisis maka dapat diambil kesimpg@agai berikut:
Angka kecelakaan lalu lintas per kilometer di rigdan Timor Raya KM
02 sampai dengan KM 11 Kota Kupang dengan metodH, B&bagai
berikut: KM 02 = 120, KM 03 = 99, KM 04 = 39, KM 0536, KM 06 =
105, KM 07 = 288, KM 08 = 249, KM 09 = 54, KM 1066, KM 11 = 48.
Dengan metode BKA dan UCL, teridentifikddack sitepada ruas jalan
Timor Raya KM 02 sampai dengan KM 11 Kota Kupanglald pada KM
07 dan KM 08.

Rekomendasi

1.

Penelitian ini perlu ditindaklanjuti dengan melakokaudit keselamatan
jalan pada ruas jalan Timor Raya KM 02 dan KM O&gaelah
teridentifikasi black site sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang
berpeluang sebagai penyebab terjadinya kecelakfafhrtas pada lokasi
tersebut.

Hasil audit keselamatan jalan dapat dijadikan dabsr parastakeholder
untuk melakukan langkah-langkah penanganan yangt,tegehingga
mampu mencegah, mengurangi kemungkinan terjadiagal&kaan, serta
mengurangi tingkat fatalitas korban kecelakaanliatas.
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